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UATU hari dunia pendi-
dikan di Kanada dihe-
bohkan dengan kasus
dikeluarkannya siswa
dari suatu SMA karena pakai-

annya yang dianggap dapat

membahayakan jiwa siswa-
siswa lain. Siswa itu berasal
dari India dan pemeluk taat

ajaran Sikh yang dalam tuntu-

nannya mewajibkan pengikut-
nya memakai pakaian dengan
model tertentu, di samping
mengenakan pedang sebagai
kelengkapannya. -
Keberatan bermula dari
para orangtua murid, yang
mengkhawatirkan siswa Sikh
.itu menyalahgunakan pedang
yang dibawanya untuk melu-

kai teman-temannya. Akibat

begitu banyaknya aduan dari .

para orangtua murid, kepala
“sekolah memautuskan menge-
<. 'karena persoalan keyakinan

luarkan anak Sikh itu.

Persoalan berlanjut karena -

orangtua siswa Sikh. tidak

menerima keputusan sekolah
dan mengajukannya ke pe--

ngadilan. Dalam argumennya,
- sekolah harus menghormati
privasi dan hak asasi siswa
"Sikh untuk menjalankan ajar-
an agama. Membawa pedang
itu semata memenuhi aturan

ajaran Sikhnya dan sama se- -

kali bukan untuk tujuan me-
lukai orang lain. '

‘Pro-kontra yang muncul saat -
itu melibatkan para akt1v1s .
'HAM dan orang-orang yang‘»

peduli dengan pendidikan un-

tuk memberikan tanggapan.-

Persoalan berkembang tidak
hanya pada masalah apakah
pakaian yang dikenakan siswa
Sikh dipandang melanggar
norma yang dibangun-dalam
sistem sekolah, tetapi juga
sejauh mana persoalan HAM
dari setiap siswa itu harus
selalu diperhatikan oleh Iem-
baga sekolah.

Menariknya, Mahkamah
Agung Kanada pada akhirnya
memutuskan - memenangkan

tuntutan siswa Sikh itu. Mah--

kamah berpendapat bahwa
hak setiap anak mendapatkan
pend1d1kan dan hak pendi-

dikan itu hak asasi yang ti-

dak boleh dipatahkan hanya

tertentu yang bersifat privat.
Artinya, sekolah tidak boleh

mengeluarkan anak itu lan-
. taran pakaiannya yang unik

karena ajaran tertentu yang

diyakini kebenarannya. Kare--

nanya, cara-cara lain yang

lebih persuasif mungkin bisa
dilakukan sekolah itu untuk

menghindari kekhawatiran

munculnya efek negatif yang -

mungkin hadir. .

.Cerita sejenis bisa saja ter-

jadi di negeriini meski dengan
bentuk dan macam peris-

-tiwa yang berbeda. Baru-baru

ini pun kita disibukkan de-
ngan pro-kontra persoalan
pelarangan pakaian cadar di
sebuah perguruan tinggi (PT)
di Tanah Air. Cadar satu sisi
dlpandang sebagai hak pr1bad1
seseorang berpakaian. Pada
aspek lain PT menganggap itu
sebagai refleksi satu ideologi
tertentu yang berlawanan de-
ngan anutan ideologi negara,

~ dengan lembaga pendidikan

negeri harus turut mengusung-
nya. Di sini, otoritas lembaga

.negara dalam banyak kasus

dibenturkan déngan hak indi-
vidu anggota masyarakat yang -
hidup dalam lembaga itu.

Di negara-negara yang
memisahkan agama dengan

_negara (secular ideology), per-
soalan HAM lebih ditekankan

pada komitmen negara dalam
pemenuhan hak-hak indi-
vidu seorang warga. Namun
persoalan sejenis di negara,
seperti RI cenderung menjadi-
bola liar politik identitas yang
lebih rumit pemecahannya.
Dalam kasus siswa Sikh di Ka-
nada, persoalan dapat selesai
dengan lebih simpel karena
ketaatan semua pihak kepada
institusi hukum (MA) yang

“sudah memberikan putusan.



